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ABSTRAK 

 

Bank Umum Syariah merupakan sebuah lembaga yang didirikan berdasarkan 

prinsip syariah. Tetapi, adanya unsur syariah tidak menjamin bahwa suatu lembaga 

akan terbebas dari tindakan kecurangan (fraud). Hal ini dibuktikan dengan 

maraknya kasus fraud pada bank syariah selama periode 2017 sampai 2021. Oleh 

karena itu, pedoman untuk mengurangi potensi terjadinya fraud pada bank syariah 

sangat diperlukan. Salah satu cara yang dapat digunakan yaitu melalui 

pengungkapan Islamicity Performance Index dan penerapan Corporate 

Governance. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Islamicity 

Performance Index dengan proksi Islamic Income Ratio, Zakat Performance Ratio, 

Profit Sharing Ratio, Equitable Distribution Ratio dan Governance terhadap Fraud 

pada bank umum syariah. Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan dan laporan good 

corporate governance tahun 2017-2021. Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 

13 bank umum syariah dengan teknik purposive sampling. Teknik analisis data 

menggunakan regresi data panel dengan bantuan alat statistik Eviews 12. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Zakat Performance Ratio, Profit Sharing Ratio, 

Equitable Distribution Ratio dan Corporate Governance tidak berpengaruh 

terhadap Fraud. Islamic Income Ratio dan Profit Sharing Ratio berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Fraud.  

Kata kunci : Islamicity Performance Index, Corporate Governance, Fraud. 
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ABSTRACT 

 

Islamic Commercial Bank are an institution established based on sharia principles. 

However, the existence of sharia elements does not guarantee that an institution 

will be free from fraud. This is evidenced by the rampant cases of fraud at Islamic 

banks during the period 2017 to 2021. Therefore, guidelines to reduce the potential 

for fraud in Islamic banks are needed. One way that might be used is through the 

disclosure of Islamicity Performance Index and the application of Corporate 

Governance. This study aims to analyze the effect of Islamicity Performance Index 

with proxies of Islamic Income Ratio, Zakat Performance Ratio, Profit Sharing 

Ratio, Equitable Distribution Ratio and Governance on Fraud in Islamic 

Commercial Banks. The type of data used in this research is secondary data which 

is obtained from annual financial reports and good corporate governance reports 

for 2017-2021. The number of samples obtained is 13 Islamic Commercial Banks 

with a purposive sampling technique. The data analysis technique used panel data 

regression with the help of the Eviews 12 statistical tool. The results show that the 

Zakat Performance Ratio, Profit Sharing Ratio, Equitable Distribution Ratio and 

Corporate Governance do not affect fraud. Islamic Income Ratio and Profit Sharing 

Ratio have a significant negative effect on Fraud. 

Keywords : Islamicity Performance Index, Corporate Governance, Fraud. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Saat ini fraud dalam perbankan syariah merupakan masalah mendasar, 

berbagai masalah muncul dan memburuk termasuk skandal pembiayaan 

fiktif (Ngumar et al., 2019), penipuan kartu kredit (Rahman & Anwar, 

2014), penyimpangan ekonomi (Mukminin, 2018), dan kegagalan kliring 

(Febrianto & Fitriana, 2020) telah menjadi isu umum. Adanya masalah ini 

menimbulkan penurunan kepercayaan pelanggan dan publik (Mukminin, 

2018), serta mengganggu loyalitas nasabah (Falikhatun & Assegaf, 2012). 

Banyaknya kejahatan yang dilarang dalam Islam tetap terjadi pada entitas 

yang berpedoman pada hukum Islam, seperti Dubai Islamic Bank, South 

African Islamic Bank, Internasional Islamic Bank of Denmark, Bank Islam 

Malaysia Berhad, dan Faisal Islamic Bank (Awang & Ismail, 2018; 

Mukminin, 2018; Rahman & Anwar, 2014; Yusuf et al., 2016). 

Terjadinya penipuan di bank syariah telah menjadi topik perdebatan, 

dengan pertanyaan umum seperti “Apakah penipuan juga terjadi di bank 

syariah dan konvensional?”. Dengan asumsi kondisi serupa, hal ini sangat 

ironis, karena bank syariah cenderung mengedepankan kesetiaan, 

keterbukaan, dan transparansi kinerjanya kepada seluruh pemangku 

kepentingan (Anisykurlillah et al., 2020). Unsur syariah tidak menjamin 

bahwa sebuah institusi akan terbebas dari terjadinya kecurangan serta 
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penyalahgunaan atau biasa dikenal sebagai fraud. Pada kenyataannya, 

perilaku kecurangan masih ditemui di bank syariah. Parahnya, perilaku 

kecurangan yang diperbuat dilakukan dengan keterlibatan pihak internal 

bank itu sendiri. 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Survei Fraud di Indonesia, Assosiation of Certified Fraud Examiners 

(ACFE) Indonesia Chapter, 2019. 

Pada 2019, Assosiation of Certified Fraud Examiners (ACFE) 

melakukan survei mengenai Report To The Nations Global Study On 

Occupational Fraud And Abuse yang memberikan informasi bahwa 

terjadinya fraud berdampak paling merugikan pada sektor industri 

keuangan dan perbankan dengan persentase sebanyak 41,4%. Jenis fraud 

yang menimbulkan kerugian terbesar untuk Indonesia yaitu korupsi 

sebanyak 167 kasus (69,9%), diurutan kedua adalah penyalahgunaan 

aset/kekayaan negara dan perusahaan sebanyak 50 kasus (20,9%), serta 

yang ketiga fraud dalam laporan keuangan sebanyak 22 kasus (9,2%) 

(Assosiation of Certified Fraud (ACFE) Indonesia Chapter 111, 2019). 

Gambar 1.1 Jenis Industri yang Paling Dirugikan oleh Fraud 
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Di Indonesia, terdapat beberapa bank syariah pernah mengalami kasus 

fraud dengan beragam cara serta tujuan. Pada Maret 2021, kasus Bank NTB 

Syariah dengan keterlibatan pihak internal yakni penggelapan 440 dana 

nasabah dan menyebabkan kerugian sebesar Rp 11 Miliar (Ekawana, 2021). 

Kemudian Bank Pengkreditan Rakyat Syariah (BPRS) Cabang Muntok 

pada 2020, mendapati adanya kasus terkait kredit fiktif sebesar Rp 5,6 

miliar. Dalam kasus ini adanya keterlibatan orang dalam yakni Kurniatiyah 

selaku Direktur BPRS serta Metaliayana yang menjabat sebagai Kepala 

Operasional Pencairan Dana BPRS (Haryanto, 2020). Selanjutnya Bank 

Syariah Mandiri Kantor Kompleks Perta Arun Gas, Lhoukseumawe 

mengalami fraud dalam bentuk pencurian uang kas senilai Rp 19 juta pada 

tahun 2019. Keterlibatan pihak internal pada pencurian ini dilakukan oleh 

karyawan Bank Syariah Mandiri dengan modus pencurian terlilit utang 

(Masriadi, 2019). 

Bank Jawa Barat dan Banten (BJB) Syariah pada tahun 2018 

mengalami masalah dugaan kredit fiktif yang mengakibatkan kerugian 

sebesar Rp 548 miliar (Arief, 2019). Pada tahun yang sama Bank Mandiri 

Syariah juga mengalami adanya dugaan pembiayaan fiktif senilai Rp 1,1 

Triliun, dan dugaan itu diusulkan oleh Masyarakat Anti Korupsi Indonesia 

(MAKI) (Yuli Yanna Fauzie dan Agustiyanti, 2018). Sebelum ini, pada 

tahun 2017 kasus fraud juga banyak ditemukan seperti penggelapan dana 

nasabah sebesar Rp 100 juta di Bank Muamalat Bandar Lampung yang 

melibatkan pihak internal yakni staf marketing pembiayaan bank tersebut 
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(Gautama, 2017). Terdapat juga kasus fraud masih dengan tahun 2017, 

Bank Mandiri Syariah di Cimahi mengalami kasus fraud dengan modus 

pemberian dana kredit kepada usaha yang bukan usaha rakyat senilai Rp 6,5 

miliar (Laluhu, 2020). 

Timbulnya fraud pada organisasi terjadi pada beragam tingkat dan 

dapat bersumber dari manajemen sampai dengan pemilik. Fraud dapat 

terjadi dengan adanya tiga situasi sebagai penyebabnya atau biasa disebut 

fraud triangle. Tiga situasi yang dimaksud yakni, terdapat motif atau 

tekanan (incentive/pressure), kesempatan (opportunity), terakhir berupa 

rasionalisasi (rationalization/attitude) serta cenderung menganggap 

perilakunya benar (Rahmayani & Rahmawaty, 2017). Sebagai entitas yang 

mempunyai beberapa karakteristik khusus, bisnis keuangan syariah 

mempunyai risiko yang tinggi dalam pengelolaannya, sehingga dibutuhkan 

prinsip kehati-hatian para pelakunya dalam aspek kepatuhan syariah sebagai 

upaya pencegahan kemungkinan risiko terjadinya fraud (Sula & Alim, 

2014). Selain itu, kinerja perbankan syariah juga harus dianalisis dengan 

baik karena hal ini digunakan untuk mengantisipasi berbagai risiko yang 

dialami perbankan syariah. Kinerja dari lembaga bank syariah sendiri harus 

dinilai dan dilihat dari sisi syariahnya, sehingga suatu bank syariah dapat 

diketahui apakah kinerjanya berjalan sesuai dengan prinsip syariah atau 

tidak (Mayasari, 2020). 

 Hameed et al. (2004) merekomendasikan sebuah alternatif pengukuran 

kinerja untuk bank syariah melalui sebuah indeks yang dinamakan 
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Islamicity Performance Index, yaitu indikator yang digunakan untuk 

mengukur kinerja organisasi dimana pengukurannya meliputi kinerja bagi 

hasil, pendapatan halal dan pendapatan non halal, investasi halal dan tidak 

halal, serta kesejahteraan direksi dan karyawan. Selama ini, pengukuran 

kinerja perbankan syariah biasanya hanya memperlihatkan kinerja dari sisi 

keuangannya saja dan belum dinilai dari indeks kinerja Islam seperti kinerja 

penyaluran zakat, rasio bagi hasil, distribusi pendapatan, pendapatan halal 

dan pendapatan non halal, serta investasi halal dan investasi non halal. 

Sehingga perlu adanya pengukuran kinerja perbankan syariah 

menggunakan metode Islamicity Performance Index agar suatu bank 

memiliki kesesuaian terhadap prinsip-prinsip syariah (Mayasari, 2020). 

Pengukuran kinerja merupakan suatu cara untuk mengukur pencapaian 

perusahaan berdasarkan target yang telah ditetapkan. Hal ini merupakan 

bagian dari tindakan pengendalian yang dapat membantu perusahaan dalam 

meningkatkan kinerja masa depan selama mengidentifikasi kekurangan 

kinerja sebelumnya dalam satu periode. Mengevaluasi kinerja lembaga 

keuangan syariah sama pentingnya dengan mengukur pencapaian individu. 

Jelas bahwa peran dan tanggung jawab lembaga keuangan Islam tidak hanya 

terbatas pada kebutuhan keuangan berbagai pihak, tetapi yang terpenting 

adalah bagaimana mereka menjalankan bisnisnya dan tindakan yang 

digunakan untuk memastikan bahwa semua kegiatan sesuai dengan syariah 

(Lidyah, 2018). 
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Penelitian ini dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui apakah 

kinerja bank syariah sudah berjalan sesuai prinsip syariah atau tidak. 

Dimana dari fenomena yang telah dijelaskan bahwa masih adanya beberapa 

bank syariah yang mengalami kasus kecurangan atau biasa disebut fraud. 

Dengan menggunakan indeks yang dikemukakan oleh Hameed et al. (2004)  

yaitu Islamicity Performance Index peneliti dapat mengetahui bagaimana 

kinerja bank syariah dalam meminimalisir terjadinya tindakan kecurangan.  

Penelitian ini menggunakan empat rasio Islamicity Performance Index, 

yaitu Islamic Income Ratio, Zakat Performance Ratio, Profit Sharing Ratio, 

dan Equitable Distribution Ratio.   

Islamic Income Ratio (IsIR) merupakan pendapatan pada bank syariah 

yang bersumber dari pendapatan kegiatan yang sesuai dengan ketentuan 

syariah (Karmina & Majidah, 2020). Pembiayaan bagi hasil didasarkan pada 

prinsip-prinsip syariah yang berlaku. Pembiayaan ini, dalam bank syariah 

dijalankan dengan akad musyarakah dan mudharabah. Profit Sharing Ratio 

(PSR) ini dimanfaatkan untuk mencari tahu bagaimanakah bank syariah 

memanfaatkan sistem bagi hasil dalam kegiatannya dengan total 

pembiayaan (Fadhistri & Triyanto, 2019). Adapun Zakat Performance Ratio 

merupakan salah satu indikator dari ekonomi Islam yang menggambarkan 

dan mewakili salah satu prinsip yang ada didalam perbankan syariah. 

Menurut Hameed et al. (2004) kinerja zakat diukur dari besarnya penyaluran 

zakat, kemudian dari net assets suatu bank yang jelas terlepas dari hutang 
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bank, sehingga hal ini dapat menunjukkan bahwa zakat itu nantinya 

berpengaruh terhadap penilaian kinerja suatu bank. 

Equitable Distribution Ratio (EDR) merupakan rasio pengukuran 

terhadap persentase pendapatan yang terdistribusi pada berbagai 

stakeholder yang bisa dilihat berdasarkan banyaknya dana yang tersalurkan 

untuk beban pegawai, donasi, dan sebagainya (Hayati & Ramadhani, 2021). 

Penelitian Ridha & Umiyati (2022) menyatakan bahwa islamicity 

performance index dengan indikator pengukuran islamic income ratio, 

profit sharing ratio berpengaruh signifikan terhadap fraud, dan zakat 

performance ratio tidak berpengaruh terhadap fraud. Sedangkan penelitian 

Akbar et al. (2017) mengungkapkan bahwa islamicity performance index 

dengan indikator pengukuran profit sharing ratio, islamic income ratio, dan 

equitable distribution ratio berpengaruh positif terhadap fraud. 

Pengawasan yang rendah dari pihak perbankan kepada karyawan 

menunjukkan bahwa kurang baiknya tata kelola yang dapat menimbulkan 

peluang bagi karyawan untuk melakukan tindak kecurangan. Oleh sebab itu, 

perbaikan tata kelola harus dilakukan oleh perbankan. Penerapan tata kelola 

perusahaan dapat menjadi citra lembaga keunagan dan perbankan syariah di 

mata masyarakat. Adanya pengimplementasian tata kelola perusahaan yang 

baik dapat menjadi salah satu indikator bahwa lembaga tersebut terhindar 

dari praktik fraud. Salah satu hal yang dapat dilakukan perbankan adalah 

dengan melakukan Self Assesment yang merupakan suatu penilaian terhadap 
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indikator pada perbankan syariah yang mengacu pada ukuran penilaian yang 

dilakukan oleh Bank Indonesia.  

Pada penelitian ini 11 (sebelas) indikator penilaian tersebut telah 

diringkas dalam sebuah nilai komposit yang datanya didapat dari laporan 

keuangan bank umum syariah untuk dianalisis apakah Self Assesment yang 

baik akan berpengaruh menekan atau memperkecil tingkat terjadinya fraud 

pada bank umum syariah.  Penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2017) 

dan Maisaroh & Nurhidayati (2021) menjelaskan bahwa tata kelola 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap tindakan fraud. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Raharjanti & Muharrami (2020) dan  

Kurniawan & Izzaty (2019) menyatakan bahwa tata kelola perusahaan 

berpengaruh positif terhadap tindakan fraud pada perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan diatas, 

penulis tertarik untuk meneliti hal-hal yang dapat memengaruhi terjadinya 

fraud pada bank syariah. Perbedaan penelitian ini dengan riset sebelumnya 

oleh Milenia et al. (2022) yaitu penelitian ini menambahkan variabel 

islamicity performance index dengan proksi islamic income ratio, zakat 

performance ratio, serta equitable distribution ratio sebagai variabel 

independen yang mempengaruhi fraud sebagai variabel dependen. 

Berdasarkan penelitian Milenia et al. (2022) penulis termotivasi untuk 

melakukan penelitian tentang tata kelola perusahaan serta kinerja 

perusahaan terhadap prinsip-prinsip syariah, dapat dikatakan bahwa dengan 

adanya indeks kinerja Islam dan tata kelola perusahaan merupakan unsur 
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yang sangat penting di dalam perbankan syariah. Rendahnya kinerja Islam 

serta tata kelola perusahaan yang lemah dapat memperbesar kemungkinan 

terjadinya tindakan kecurangan didalam bank syariah. Peneliti ingin 

mengetahui apakah prinsip syariah dan tata kelola perusahaan dapat 

mempengaruhi perilaku kecurangan dalam perbankan syariah di Indonesia. 

Selain itu, untuk mengetahui apakah penelitian ini mempunyai pengaruh 

secara langsung maupun tidak langsung terhadap perusahaan. Penelitian ini 

menganalisis hubungan islamicity performance index dengan governance 

terhadap fraud, sehingga judul penelitian ini adalah “Pengaruh Islamicity 

Performance Index Dan Governance Terhadap Fraud Pada Bank 

Umum Syariah Indonesia Periode 2017-2021”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut rumusan masalah penelitian yaitu 

apakah islamic income ratio, zakat performance ratio, profit sharing ratio, 

equitable distribution ratio, dan governance berpengaruh terhadap fraud?. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh islamic 

income ratio, zakat performance ratio, profit sharing ratio, equitable 

distribution ratio, dan corporate governance terhadap fraud. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap teoritis 

maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap teori agensi, 

teori stakeholder, dan sharia enterprise theory yang menjelaskan faktor-

faktor yang mempengaruhi fraud pada perbankan khususnya perbankan 

syariaah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi bank syariah, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai acuan 

dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya dengan prinsip 

syariah, dalam rangka untuk memperkecil dan mencegah terjadinya 

fraud pada bank syariah. 

b. Bagi auditor, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan 

dalam upaya untuk meneliti apakah dalam bank syariah terjadi dan 

terdapat unsur kecurangan. 

c. Bagi regulator, menjadi pertimbangan dalam penyusunan regulasi 

yang terkait dengan kecurangan pada bank syariah. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan skripsi ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang jelas mengenai susunan yang sistematis. Bab I berisikan 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
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penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab II memuat tentang landasan 

teori, kajian pustaka dari penelitian-penelitian terdahulu, perumusan 

hipotesis, dan kerangka pemikiran. Bab III berisikan desain penelitian, 

definisi operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, dan metode analisis data. Bab IV 

berisi uraian hasil dan pembahasan dari analisis data dan interpretasi dari 

hasil penelitian. Bab V berisi kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan 

dan saran yang berisi keterbatasan penelitian dan saran untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh islamicity performance index 

dan governance terhadap fraud pada bank umum syariah Indonesia periode 

2017-2021. Berdasarkan hasil uji menggunakan model regresi data panel 

dengan random effect model menunjukkan bahwa:  

1. Islamic income ratio berpengaruh negatif terhadap fraud. Hal ini 

menjelaskan bahwa aktivitas pendapatan bank syariah yang sudah 

dilakukan atau didominasi oleh aktivitas yang sifatnya syariah dan sesuai 

prinsip syariah dapat menekan tingkat terjadinya fraud, karena 

pengelolaan dana pada bank syariah dilakukan dengan penuh kehati-

hatian dan berdasarkan ketentuan dalam Islam.  

2. Zakat performance ratio tidak berpengaruh terhadap fraud. Hal ini 

karena rasio kinerja zakat adalah rasio yang bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana bank umum syariah meningkatkan penyaluran zakatnya. 

Kenaikan zakat umumnya tidak membatasi terjadinya kecurangan di 

perbankan syariah, sehingga tingkat zakat tidak mempengaruhi fraud. 

Kegiatan bank umum syariah harus berdasarkan sharia enterprise theory, 

karena bank umum syariah memiliki tanggung jawab yang lebih luas, 

yaitu kepada Allah SWT., pemilik, dan pemangku kepentingan 

(stakeholder). 
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3. Profit sharing ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap fraud. 

Semakin tingginya profit sharing ratio maka tindakan fraud akan rendah, 

dan begitupun sebaliknya. Hal ini karena pembiayaan bagi hasil yang 

diberikan pada bank syariah digunakan untuk menyalurkan dana sesuai 

prinsip syariah, sehingga meningkatkan kepatuhan syariah yang tinggi. 

Tingkat kepatuhan syariah yang tinggi dan diwujudkan dengan sistem 

bagi hasil yang adil dapat memperkecil tindakan kecurangan. 

4. Equitable distribution ratio tidak berpengaruh terhadap fraud. Hal ini 

karena pendistribusian memfokuskan pada alokasi pendapatan terhadap 

semua pemangku kepentingan, yaitu karyawan, nasabah, masyarakat dan 

juga investor. Semua pihak yang berkepentingan telah dibagikan hak 

yang sesuai dengan imbang. Hal ini menjelaskan bahwa terdapat 

kepuasan tersendiri bagi seluruh pihak baik didalam maupun 

diluarperusahaan, sehingga tidak akan mempengaruhi orang yang 

melakukan tindakan kecurangan. 

5. Corporate governance tidak berpengaruh terhadap fraud. Hal ini 

dikarenakan dalam penerapannya masih sulit untuk diimplementasikan 

secara penuh terutama bagi bank syariah yang prinsipnya menggunakan 

hukum-hukum Islam, yang mana bank syariah di Indonesia masih 

tergolong baru dan oleh karena itu masih dalam proses penyesuaian dan 

pengembangan, serta belum dapat dikatakan telah sepenuhnya 

menerapkan prinsip syariah. Mungkin karena alasan itu tata kelola 

perusahaan saat ini belum efektif berpengaruh terhadap terjadinya 
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tindakan kecurangan pada bank umum syariah, oleh karena itu perlu terus 

ditingkatkan penerapan tata kelola perusahaan agar sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam secara efektif. 

 

B. Implikasi 

Penelitian ini memberikan dua implikasi, antara lain: 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi dalam bidang keilmuan 

akuntansi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Islamic income 

ratio dan Profit sharing ratio dapat mempengaruhi fraud. Secara teori 

semakin tinggi persentase islamic income ratio menunjukkan bahwa 

semakin patuh bank syariah pada ketentuan syariah, sehingga dapat 

mengurangi jumlah fraud terjadi di bank syariah. Serta semakin tinggi 

pembagian bagi hasil yang sesuai dengan prinsip syariah, akan 

memperkecil jumlah terjadinya fraud. 

2. Implikasi Praktis 

Bahwa stabilitas tata kelola perusahaan dan kinerja keuangan Islam 

harus dijaga oleh bank umum syariah karena stabilitas tata kelola 

perusahaan dapat meminimalkan terjadinya kecurangan dalam 

pelaporan keuangan dan aktivitas di bank umum syariah. Dengan 

menjaga stabilitas tata kelola, maka akan meningkatkan perspektif 

dalam kegiatan operasional bank syariah. Selanjutnya, akan 

berpengaruh pada kinerja yang efektif dan efisien serta mengurangi 
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terjadinya kecurangan. Namun demikian, peran kepatuhan syariah juga 

sangat penting dalam operasional bank syariah. Walaupun hasilnya 

tidak signifikan, namun kepatuhan syariah tetap memiliki pengaruh 

dalam meminimalisir fraud yang terjadi di bank syariah. Dengan 

demikian, setiap bank syariah diharapkan mampu menerapkan prinsip-

prinsip Islam sharia governance berupa transparansi, akuntabilitas, 

responsibilitas, independensi, kewajaran, dan kepatuhan syariah. 

 

C. Keterbatasan dan Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan diatas, nilai 

Adjusted R Square yang rendah pada penelitian ini menyebabkan varaibel 

lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini berpengaruh besar terhadap 

fraud, sehingga penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel 

lain seperti non performing finance (Ridha & Umiyati, 2022), ukuran 

perusahaan dan kompleksitas bank (Bahri et al., 2022), serta menggunakan 

pengukuran lain dalam mengukur corporate governance bank syariah, 

seperti jumlah rapat yang dilakukan oleh DPS (Sabila & Puspita, 2022). 
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